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TINDAK LANJUT
WISTLEBLOWING SYSTEM PPPPTK PENJAS DAN BK

A. PENDAHULUAN

Istilah tindak lanjut dalam Wistleblowing System PPPPTK Penjas dan dapat diklasifikasikan
menjadi 2 (dua), yaitu tindak lanjut sebagai bagian utuh dari pelaksanaan Wistleblowing System
dan tindak lanjut sebagai tahap akhir dari kegiatan evaluasi. istilah tindak lanjut dalam
Wistleblowing System dapat dimunculkan sebagai bentuk respon cepat terhadap refleksi yang
dilakukan lembaga PPPPTK Penjas dan BK atas permasalahan-permasalahan yang teridentifikasi
selama pelaksanaan Wistleblowing System. Adapun tindak lanjut yang akan dilakukan pada bagian
ini adalah tindak lanjut sebagai bagian dari evaluasiWistleblowing System.

Tindak lanjut dalam kegiatan evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
menindaklanjuti hasil pelaksanaan Wistleblowing System. Berdasarkan data dan informasi yang
diperoleh dari hasil evaluasi, lembaga PPPPTK Penjas dan BK, dalam hal ini tim pelaksana
Wistleblowing System dan Pimpinan, dapat memikirkan ulang keseluruhan program Wistleblowing
System yang telah dilaksanakan dengan cara membuat desain ulang atau merevisi seluruh
program atau beberapa bagian dari program yang dianggap belum begitu efektif. Jika hasil evaluasi
secara keseluruhan disimpulkan baik, maka tindak lanjut dapat dilakukan dalam bentuk
pengembangan atau peningkatan program menuju pencapaian tujuan dengan target yang lebih
tinggi dan kompleks.

Tindak lanjut pelaksanaan Wistleblowing System akan menjadi alat penting untuk mengambil
keputusan apakah program Wistleblowing System yang sudah ada akan dilanjutkan atau direvisi,
guna meningkatkan program, serta digunakan untuk mendukung perubahan- perubahan dalam
sistem lembaga.

B. TUJUAN

Kegiatan tindak lanjut dilakukan berdasarkan temuan yang diperoleh dalam evaluasi Wistleblowing
System. Tindak lanjut tersebut dipergunakan oleh Tim Pelaksana Wistleblowing System dan
Pimpinan lembaga untuk:

a. memperbaiki hal-hal yang masih lemah, kurang tepat atau kurang relevan dengan tujuan yang
akan dicapai;

b. mengembangkan program dengan menambah atau merubah beberapa hal yang dapat
meningkatkan kualitas pelayanan atau efektifitas programWistleblowing System.

C. LANGKAH-LANGKAH TINDAK LANJUT

Kegiatan tindak lanjut dapat dilakukan melalui langkah-langkah berikut ini, yaitu:

1. menentukan aspek-aspek perbaikan atau peningkatan yang akan dilakukan.
Perbaikan dan peningkatan sangat tergantung pada hasil evaluasi. Aspek-aspek dimaksud
dapat mencakup: perbaikan/pengembangan terhadap standar Wistleblowing System,
perbaikan/pengembangan pelaksanaan Wistleblowing System, dan perbaikan/pengembangan
personil yang terlibat dalam pelakanaanWistleblowing System.

2. menyusun ulang desain program Wistleblowing System dalam rangka perbaikan atau
pengembangan. Penyusunan ulang ini dapat dilakukan seperti ketika merencanakan penerapan
Wistleblowing System.

3. melaksanakan kegiatan tindak lanjut sesuai dengan aspek-aspek yang akan diperbaiki
atau dikembangkan dan alokasi waktu yang telah ditentukan. Tindak lanjut yang dilakukan
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juga perlu memperhatikan pihak-pihak yang akan dilibatkan. Keterlibatan pihak lain dapat
memberikan jaminan kepercayaan yang tinggi kepada lembaga bahwa program dan kegiatan
layanan yang dilakukan telah dapat berfungsi sebagaimana mestinya.
Secara garis besar Tim Pelaksana WBS dapat melaksanakan evaluasi dan tindak lanjut perlu
menyusun rangkuman evaluasi pelaksanaan WBS sebagai berikut.

Tabel Tindak Lanjut

1. Responden Pegawai/Stakeholder PPPPTK Penjas dan BK

No. Komponen Tindak Lanjut
Pengembangan Perbaikan

Kepemimpinan Transformasional
1. Pemimpin kharismatik
2. Motivasi Inspirasional Pimpinan
3. Pemimpin memberikan Stimulasi

Intelektual
4. Pertimbangan Individu Pemimpin

Dukungan Manajemen
1. Penanganan Pengaduan Sebelum

Whistleblowing System (WBS)
2. Sosialisasi kebijakan Whistleblowing

System
3. Kebijakan dan Pelaksanaan

Whistleblowing System di PPPPTK
Penjas dan BK

2. Responden Tim Pelaksana Whistleblowing System (WBS)

No. Komponen Tindak Lanjut
Pengembangan Perbaikan

1. Kendala Teknis dalam Pelaksanaan
Whistleblowing System

2. Kurangnya Pemahaman atas
Whistleblowing System

3. Budaya Permisif
4. Khawatir akan Kerahasiaan Pelapor
5. Dalam perumusan Kebijakan

Whistleblowing System
6. Metode dan saluran
7. Pengaduan dengan atau tanpa

identitas
8. Ketidakwajaran atau penyimpangan

yang dapat dilaporkan
9. Investigasi, tindaklanjut dan prosedur

pelaporan
10. Kendala Teknis dalam Pelaksanaan

Whistleblowing System


